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Hipertensi dikenal secara luas sebagai penyakititaaskular. Penyakit ini diperkirakan

telah menyebabkan 4,5% dari beban penyakit sedakalgdan prevalensinya hampir sama
besar di negara berkembang maupun di negara mgertehsi merupakan salah satu faktor
risiko utama gangguan jantung. Selain mengakibatfeayal jantung, hipertensi dapat berakibat
terjadinya gagal ginjal maupun penyakit serebroutask(Inda, 2007). Insidensi hipertensi
meningkat seiring dengan pertambahan usia (Anggra2008). Pada Profil Puskesmas
Kaliwates, Jember Kidul dan Mangli tahun 2008, hesi merupakan penyakit kedua
terbanyak, yaitu sebanyak 445 penderita (Dinkesudaten Jember, 2008).
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah Mengarahsibungan antara faktor risiko hipertensi
dengan kejadian hipertensi pada penduduk usia 286 -tahun di Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember. Tujuan khususnya yaitu mengandlisoungan umur dengan kejadian
penyakit hipertensi; menganalisis hubungan jeniankimm dengan kejadian penyakit hipertensi;
menganalisis hubungan genetik dengan kejadian g#nlygertensi; menganalisis hubungan
obesitas dengan kejadian penyakit hipertensi; arealsis hubungan perilaku merokok dengan
kejadian penyakit hipertensi; menganalisis hubunajdifitas fisik dengan kejadian penyakit
hipertensi; menganalisis hubungan konsumsi natdengan kejadian penyakit hipertensi.

Penelitian ini termasuk pendekatan kasus kontadd contrdketrospektif. Populasi dalam
penelitian ini 2598 orang dengan rincian sebagakbe di Puskesmas Kaliwates berjumlah
1128 orang, Puskesmas Mangli 761 orang, dan Puskesiember Kidul 709 orang.
Perbandingan antara kelompok kasus dan kelompokotaalam penelitian ini adalah 1:2
sehingga besar sample pada kelompok kasus adal@s@dnden dan kelompok kontrol adalah
70 responden. Total sample dalam penelitian iniadéda05 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling sederfsamale random samplingVariabel
terikat dalam penelitian ini yaitu penyakit hipete pada usia 20-65 tahun. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah faktor risiko hipertengeliputi umur, jenis kelamin, genetik,

konsumsi natrium, obesitas, perilaku merokok, atesvfisik, tingkat obesitas, tekanan darah.



Analisis data dalam penelitian ini diuji dengan akelkan intreprtasi nilaDdds Ratiodan
Confidence IntervalUntuk mengetahui adanya pengaruh antara varialelsbdan terikatnya
dilakukan uji menggunakan uji statistik regresiistig sederhana menggunakan analisis bivariat
dengan tingkat kemaknaan 5% (0.05)

Hasil uji statistik dalam penelitian dapat disimfan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara faktor risiko umur, riwayat keluarga, olssitmerokok dan konsumsi natrium. Umur
berpengaruh secara signifikan terhadap terjadiipertensi. Seseorang yang berumdbtahun
memiliki risiko hipertensi sebesar 8,5 kali dadparesponden yang berumgd5 tahun.
Riwayat keluarga berpengaruh secara signifikanatiap terjadinya hipertensi. Seseorang
dengan riwayat keluarga hipertensi memiliki risiBo273 daripada seseorang yang tidak
memiliki riwayat keluarga hipertensi.obesitas mekgn fakor risiko hipertensi. seseorang yang
memiliki status gizi obesitas mempunyai risikoukntmenderita hipertensi 5,312 kali daripada
responden yang tidak obesitas. Merokok merupakkorfaisiko hipertensi. Seseorang yang
merokok memiliki risiko untuk menderita hiperte2s278 dibandingkan dengan sesorang yang
tidak merokok. Konsumsi natrium merupakan faktosika hipertensi. Seseorang yang
mengkonsumsi natrium dalam jumlah berlebih mamgpurisiko untuk menderita hipertensi

6,075 kali daripada seseorang yang mengkonsumsimeadalam jumlah tidak berlebih.
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